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“Senantiasa sabar, kerja keras, dan pantang menyerah serta iringi 
setiap langkah dengan doa dalam meraih kesuksesan” 
 
“Dalam masalah hati nurani, pikiran pertamalah yang terbaik. Dalam 
masalah kebijaksanaan, pemikiran terakhirlah yang paling baik”. 
 
”Jika kita saling bertukar uang satu lembar seribuan, 
Masing-masing mendapat satu lembar seribuan 
Jika kita saling bertukar satu pemikiran, 
Masing-masing mendapat dua pemikiran” 
 
”Kompromi bukanlah sesuatu untuk mencari kesamaan, 
Tetapi untuk menghargai segala perbedaan. 
Kebersamaan bukan didasari oleh sifat yang sama, 
Melainkan dilandasi toleransi terhadap hal yang berbeda" 
 
Jalan yang mulus tidak akan melahirkan sopir yang andal, 
Langit yang terang tidak akan melahirkan pilot yang gesit 
Dan, laut yang tenang tidak akan melahirkan pelaut yang tangguh 
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Di kelas VIII E MTs Negeri Jetis Ponorogo prestasi dan aktivitas belajar 
matematika siswa masih rendah, hal ini terlihat dari pada proses pembelajaran 
matematika siswa kurang aktif bertanya ataupun mengemukakan pendapatnya. 
Padahal aktivitas tersebut mutlak diperlukan untuk mencapai keberhasilan proses 
belajar mengajar. Karena pentingnya aktivitas siswa dalam proses belajar 
mengajar maka diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat mengaktifkan 
siswa. Pembelajaran kooperatif teknik  Two Stay Two Stray (TSTS) merupakan 
pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan, baik secara mental, sikap dan 
sosal. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar 
siswa, respon ketertarikan siswa, pengelolaan pembelajaran guru dan prestasi 
belajar terhadap pembelajaran Matematika melalui penerapan pembelajaran 
kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS) Siswa Kelas VIII E MTs Negeri 
Jetis tahun pelajaran 2011/2012. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas VIII E MTs Negeri Jetis yang berjumlah 38 siswa. Sumber data berasal dari 
guru dan siswa. Teknik pengumpulan data adalah dengan observasi, angket dan 
tes. Analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Prosedur 
penelitian terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan dan pelaporan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan pembelajaran 
kooperatif teknik Two Stay Two Stray dapat meningkatkan 1). Aktivitas belajar 
siswa, karena setiap siklusnya terdapat lebih dari atau sama dengan 4 aspek 
aktivitas siswa yang mendapat kategori efektif dalam pembelajaran matematika. 
2). Respon ketertarikan siswa yang ditunjukkan dengan respon siswa mencapai 
92,54% dengan predikat “tertarik” terhadap pembelajaran matematika. 3). 
Pengelolaan kemampuan guru yang dilihat dari nilai rata-rata pada siklus I 
mencapai 3,75 sedang siklus II mencapai  nilai 4,06, berdasarkan tabel 3.4 
pengelolaan kemampuan guru pada siklus I dan siklus II dalam kategori baik. 4). 
Prestasi belajar Matematika yang dilihat dari adanya kenaikan rata-rata hasil 
belajar dengan peningkatan sebesar 6,21 atau persentase ketuntasan hasil belajar 





A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peranan penting bagi kelangsungan kehidupan 
manusia. Pendidikan merupakan sarana atau wahana yang berfungsi untuk 
meningkatkan kualitas manusia baik aspek kemampuan, kepribadian, maupun 
kewajiban sebagai warga negara yang baik. Maju atau mundurnya suatu bangsa 
juga dapat ditentukan oleh pendidikan bangsa itu sendiri karena seperti yang 
kita ketahui bahwa suatu pendidikan tentunya akan mencetak sumber daya 
manusia yang berkualitas baik dari segi spritual, intelegensi dan skill serta 
pendidikan merupakan proses mencetak generasi penerus bangsa. Apabila 
output dari proses pendidikan ini gagal maka sulit dibayangkan bagaimana 
dapat mencapai kemajuan. 
Matematika juga merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem 
pendidikan di seluruh dunia dan juga merupakan pondasi yang membentuk 
sikap, kecerdasan, dan kepribadian. Negara yang mengabaikan pendidikan 
matematika sebagai prioritas utama akan tertinggal dari kemajuan segala 
bidang, dibanding dengan negara lainnya yang memberikan tempat bagi 
matematika sebagai subjek yang sangat penting.  
Dua puluh tahun lalu, NRC (National Research Council dalam Rahayu, 
2011) dari Amerika Serikat telah menyatakan pentingnya Matematika dengan 
pernyataan berikut: “Mathematics is the key to opportunity.” Matematika 
adalah kunci ke arah peluang-peluang. Bagi seorang siswa keberhasilan 





negara, matematika akan menunjang pengambilan keputusan yang tepat. Bagi 
suatu negara, matematika akan menyiapkan warganya untuk bersaing dan 
berkompetisi di bidang ekonomi dan teknologi. 
Di Indonesia matematika juga merupakan subjek yang penting dalam 
pendidikan, hal ini dapat dilihat dari pemberian pelajaran matematika mulai 
dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. 
Namun kemampuan siswa di Indonesia dalam matematika  masih rendah. 
Hal ini ditandai oleh data TIMSS 2003 menunjukkan bahwa prestasi siswa 
Indonesia (Rata-rata: 411) agak jauh di bawah Malaysia (Rata-rata: 508) dan 
Singapura (Rata-rata: 605). Skala Matematika TIMSS – Benchmark 
Internasional menunjukkan bahwa siswa Indonesia berada pada skala rendah 
(peringkat bawah), Malaysia pada skala antara menengah dan tinggi (di 
peringkat tengah), dan Singapura berada pada skala lanjut (peringkat atas). 
Padahal siswa Indonesia (169 jam di Kelas 8) lebih banyak menggunakan 
waktu dibandingkan siswa Malaysia (120 jam di Kelas 8) dan Singapura (112 
jam di Kelas 8)  (Hidayat, 2011). Fakta ini menunjukkan bahwa prestasi belajar 
siswa di SMP masih rendah. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
sekolah-sekolah dengan presentase jam pelajaran yang paling banyak 
dibanding dengan mata pelajaran yang lainya. Namun seringkali kita 
mendengar bahwa matematika dipandang sebagai mata pelajaran yang kurang 
diminati atau bahkan dihindari oleh sebagian siswa. Tak sedikit pula siswa 





Padahal siswa seharusnya menyadari bahwa kemampuan berfikir logis, 
rasionalis, kritis, cermat dan efektif yang menjadi ciri matematika sangat 
dibutuhkan. 
Hal yang sering diperlihatkan oleh siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar matematika yaitu siswa kurang mampu melibatkan diri secara aktif 
dalam proses belajar mengajar, walaupun ada satu dua orang yang aktif dalam 
proses belajar mengajar. Selain itu rendahnya pemahaman konsep materi 
pelajaran yang mengakibatkan rendahnya prestasi yang dicapai siswa.  
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs Negeri Jetis 
Ponorogo khususnya kelas VIII E pada proses pembelajaran matematika siswa 
kurang aktif bertanya ataupun mengemukakan pendapatnya sehingga informasi 
hanya berjalan satu arah yaitu dari guru kepada siswa. Pembelajaran seperti ini 
masih terfokus pada guru sebagai sumber pengetahuan, sehingga siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran matematika di kelas. Kondisi belajar mengajar 
seperti ini, siswa hanya menjadi objek penerima informasi yang pasif sehingga 
potensi-potensi yang dimiliki siswa sulit dikembangkan yang pada akhirnya 
siswa kurang memperlihatkan keaktifan dalam proses belajar mengajar. Pada 
proses pembelajaran siswa terkesan bosan dan kurang memperhatikan 
penjelasan guru.  
Berdasarkan daftar nilai kelas VIII E MTs Negeri Jetis Ponorogo pada 
tanggal 13 Maret 2012, prestasi belajar siswa masih rendah. Hal tersebut 
terbukti dari hasil nilai ulangan harian yang menunjukkan 57,89% nilainya 
masih dibawah ketuntasan belajar yang telah ditentukan yaitu 70 (Sumber: 





Kemungkinan hal ini disebabkan karena metode belajar yang digunakan 
kurang responsif dan masih  berpusat pada siswa. Berdasarkan deskripsi 
tersebut dapat dikatakan bahwa proses belajar matematika kelas VIII E masih 
kurang dan perlu adanya usaha untuk meningkatkannya. 
Setelah melihat deskripsi kelas VIII E MTs Negeri Jetis Ponorogo, 
diperlukan suatu upaya strategis dan efektif untuk mengatasi masalah ini. 
Upaya yang dicoba dengan melaksanakan pembelajaran yang secara langsung 
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga 
prestasi belajar siswa dapat meningkat. Salah satu kesulitan yang dihadapi 
selama proses pembelajaran adalah membuat siswa aktif untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan. Hal tersebut berkaitan dengan kemampuan berpikir 
siswa dan berkomunikasi. Berdasarkan beberapa kajian dan temuan 
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran karena dengan pembelajaran kooperatif siswa belajar 
memahami konsep mereka sendiri dengan cara belajar berkelompok yang 
anggotanya heterogen (Ibrahim dkk dalam Mirza, 2000:16). 
Pemilihan metode pembelajaran sangat menentukan kualitas pengajaran 
dalam proses belajar mengajar. Untuk mencapai tujuan pengajaran diperlukan 
penggunaan metode pembelajaran yang optimal. Hal ini berarti bahwa untuk 
mencapai kualitas pengajaran yang tinggi setiap mata pelajaran khususnya 
matematika harus diorganisasikan dengan metode pembelajaran yang tepat dan 
selanjutnya disampaikan kepada siswa dengan metode yang tepat pula. Metode 
pembelajaran yang membuat siswa aktif bekerja sama dalam proses 





dikembangkan dan diarahkan dengan sedemikian rupa sehingga siswa lebih 
aktif dan mampu mencapai hasil belajar yang optimal. 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran kelompok kecil yang 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan akademik melalui kolaborasi 
kelompok, memperbaiki hubungan antara siswa yang berbeda latar belakang 
dan kemampuannya, dan mengembangkan keterampilan untuk memecahkan 
masalah melalui kelompok. 
Banyak teknik yang digunakan dalam pembelajaran kooperatif antara 
lain berpikir-berpasangan-berempat (think-pair-share and think-pair-square), 
berkirim salam dan soal, kepala bernomor, kepala bernomor terstruktur, Two 
Stay Two Stray (TSTS), jigsaw, dan lain-lain. Salah satu teknik dalam 
pembelajaran kooperatif seperti disebutkan di atas adalah teknik Two Stay Two 
Stray (TSTS) yang dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992, yaitu 
suatu teknik yang memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil 
dan informasi dengan kelompok lain. Teknik Two Stay Two Stray (TSTS) yaitu 
dalam satu kelompok terdiri dari empat siswa yang nantinya dua siswa 
bertugas sebagai pemberi informasi bagi tamunya dan dua siswa lagi bertamu 
ke kelompok yang lain secara terpisah. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 
merasa tertarik untuk bekerjasama dengan guru matematika MTs Negeri Jetis 
Ponorogo, untuk menerapkan pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two 
Sray melalui penelitian tindakan kelas (PTK) yang berjudul: ”Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay Two Stray (TSTS) untuk 





Jetis Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012”. Dengan diadakannya penelitian 
ini diharapkan hasilnya dapat membantu memecahkan persoalan-persoalan 
dalam proses pembelajaran matematika supaya kegiatan proses pembelajaran 
menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Siswa MTs Negeri Jetis Ponorogo kelas VIII E kurang aktif dalam 
pelaksanaan proses belajar di kelas. Siswa kurang aktif bertanya ataupun 
mengemukakan pendapatnya . 
2. Proses pembelajaran di kelas masih didominasi dengan pembelajaran yang 
terfokus pada guru sebagai sumber pengetahuan. 
3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika rendah, dilihat dari kurang 
memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru. 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS) dapat 
meningkatkan aktivitas belajar Matematika Siswa Kelas VIII E MTs Negeri 





2. Bagaimanakah respon ketertarikan Siswa Kelas VIII E MTs Negeri Jetis 
tahun pelajaran 2011/2012 terhadap pembelajaran Matematika melalui 
pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS)? 
3. Bagaimana kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran kooperatif 
teknik Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap pembelajaran Matematika pada 
Siswa Kelas VIII E MTs Negeri Jetis tahun pelajaran 2011/2012? 
4. Apakah pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS) dapat 
meningkatkan prestasi belajar Matematika Siswa Kelas VIII E MTs Negeri 
Jetis tahun pelajaran 2011/2012? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 
diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar Matematika melalui 
penerapan pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS) Siswa 
Kelas VIII E MTs Negeri Jetis tahun pelajaran 2011/2012. 
2. Untuk mengetahui respon Siswa Kelas VIII E MTs Negeri Jetis tahun 
pelajaran 2011/2012 terhadap pembelajaran Matematika setelah diterapkan 
pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS). 
3. Untuk mengetahui pengelolaan guru dalam pembelajaran Matematika melalui 
penerapan pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS) Siswa 





4. Untuk mengetahui peningkatan  prestasi belajar Matematika melalui 
penerapan pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS) Siswa 
Kelas VIII E MTs Negeri Jetis tahun pelajaran 2011/2012. 
 
E. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, maka perlu 
didefinisikan hal-hal sebagai berikut:  
1. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan siswa selama 
proses pembelajaran matematika menggunakan metode kooperatif teknik Two 
Stay Two Stray. Kegiatan tersebut meliputi mendengarkan atau 
memperhatikan penjelasan guru, berdiskusi menyelesaikan masalah dalam 
LKS secara  kelompok, mencari informasi atau memberikan penjelasan 
terhadap kelompok lain (sharing), bertanya atau menyampaikan pendapat 
kepada guru, menarik kesimpulan, dan kegiatan yang tidak relevan. 
 
 
2. Respon Siswa 
Adalah perasaan tertarik atau tidak tertarik setelah mengikuti proses 
pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS). 
3. Kemampuan Guru 
Adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menurut 
kriteria yang ada. Kemampuan guru dikatakan baik jika nilai rata-rata setiap 





4. Prestasi belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil kegiatan belajar yaitu sejauh 
pemahaman siswa menguasai bahan pelajaran yang diajarkan. Dalam hal ini 
prestasi belajar yang dimaksud adalah hasil belajar kognitif yang berupa tes 
akhir siklus /tes formatif yang telah dicapai siswa dalam mengikuti 
pembelajaran matematika dengan pembelajaran kooperatif teknik Two Stay 
Two Stray (TSTS) pada materi bangun ruang sisi datar.  
5. Pembelajaran Kooperatif 
Adalah pembelajaran kelompok kecil yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan akademik melalui kolaborasi kelompok, 
memperbaiki hubungan antara siswa yang berbeda latar belakang dan 
kemampuannya, dan mengembangkan keterampilan untuk memecahkan 
masalah melalui kelompok. 
6. Teknik Two Stay Two Stray 
Menurut Spancer Kagan pembelajaran kooperatif teknik TSTS adalah 
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok 
untuk membagikan hasil dan informasi ke kelompok lain. Dalam hal ini, 
metode pembelajaran TSTS merupakan salah satu pembelajaran yang 
menuntut adanya keaktifan siswa baik mental maupun fisik. 
 
F. Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi perluasan masalah, maka dalam penelitian ini peneliti 





1. Subyek yang diteliti hanyalah siswa kelas VIII E MTs Negeri Jetis pada 
tahun ajaran 2011/2012. 
2. Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian adalah pembelajaran 
kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS). 
3. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah bangun ruang sisi datar pada 
sub bahasan volume bangun ruang sisi datar. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak yang 
terkait. Manfaat penelitian meliputi :   
1. Bagi Guru 
a. Memberi gambaran dan informasi bagi teman-teman guru tentang suatu 
alternatif pembelajaran Matematika. 
b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan atau alternatif 
pembelajaran di kelas agar tercipta suasana belajar Matematika yang 
bervariasi. 
c. Menyusun program semenarik mungkin dan tepat sesuai dengan 
permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran Matematika. 
d. Menambah pengalaman dan tantangan bagi guru untuk meningkatkan 
kemampuan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang aktif dan 
kreatif. 





a. Menambah dan meningkatkan pengetahuan peneliti tentang pembelajaran 
kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS) sebagai salah metode 
pembelajaran. 
b. Untuk memberikan gambaran lebih jelas tentang pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray (TSTS) dalam 
pembelajaran Matematika. 
3. Bagi Sekolah 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
pembelajaran khususnya Matematika dan dapat meningkatkan prestasi 
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